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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar Kewirausahaan siswa serta
mengetahui respons siswa terhadap penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas XI Multimedia 1 SMK Negeri 1 Sukasada.Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian tindakan kelas. Data dikumpulkan dengan metode observasi, kuisioner (angket)
dan tes, serta dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan
penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil penelitian terhadap aktivitas belajar siswa pada Siklus I sebesar 11,65 yang
berada pada kategori cukup aktif menjadi 14,07 yang berada pada kategori aktif pada Siklus II. Terjadi
peningkatan nilai rata-rata hasil belajar dan nilai ketuntasan belajar Kewirausahaan siswa yaitu dari
75,83 dengan persentase ketuntasan belajar 95,00% pada siklus I menjadi 80,42 dengan persentase
ketuntasan belajar 100% pada siklus II. Dianalisis secara statistik menggunakan one-sample T-test
peningkatan yang terjadi dari siklus I ke siklus II adalah signifikan.Respons siswa terhadap penerapan
model Pembelajaran Berbasis Masalah pada pembelajaran Kewirausahaan diperoleh skor rata-rata
respons siswa sebesar 37,8 dengan kategori positif.
Kata Kunci: Aktivitas belajar, hasil belajar, PBM
Abstract
This research was aimed at increasing students’ learning activity, increasing students’ entrepreneurship
learning outcome and finding out the response of the students on the implementation of Problem Based
Learning. The subject of this study was the eleventh grade students in class Multimedia 1 of SMK Negeri
1 Sukasada. This research employed classroom action research design. The data were collected
through observation, questionnaire and test, and were analyzed through descriptive analysis. The result
of the research indicates that the implementation of Problem Based Learning could increase students
learning activity. It was showed by the result of the research toward students learning outcome in cycle I
which was 11, 65 % in the category of fairly active became 14,07 in the category of active in cycle II.
There was an increase in the average score of the students learning outcome and the minimum passing
grade score of entrepreneurship which was 75, 83 with the percentage of minimum passing grade was
95,00 % in cycle I becomes 80,42 with the percentage of minimum passing grade was 100% in cycle II. It
was analyzed statistically using one-sample T-test and there was significant increase from cycle I to cycle
II. Students response on the implementation of Problem Based Learning model in entrepreneurship
course attained the average score of students response was 37.8 with positive category
Key words: learning activity, learning outcomes, PBL
PENDAHULUAN
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
memegang peranan penting sebagai pusat
pendidikan formal yang mampu
menciptakan tenaga-tenaga terampil.Hal ini
didukung oleh kurikulum SMK yang
dirancang untuk mengantisipasi berbagai
perkembangan yang terjadi di dunia kerja,
khususnya di dunia usaha dsan industri
(DUDI). Di samping itu, kurikulum SMK ini
juga dapat memenuhi visi dari pendidikan
nasional seperti yang dikemukakan dalam
peraturan menteri pendidikan nasional
Republik Indonesia nomor 41 tahun 2007
adalah terwujudnya sistem pendidikan
sebagai pranata sosial yang kuat dan
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berwibawa untuk memberdayakan semua
warga negara Indonesia berkembang
menjadi manusia yang berkualitas sehingga
mampu dan proaktif menjawab tantangan
zaman yang selalu berubah.
Hal ini didukung oleh kurikulum SMK
yang dirancang untuk mengantisipasi
berbagai perkembangan yang terjadi di
dunia kerja, khususnya di dunia usaha dan
industri (DUDI).Pada hakekatnya, SMK
sangat diharapkan untuk membantu
pemerintah dalam menyiapkan tamatan
yang memiliki kepribadian dan berakhlak
mulia sebagai tenaga kerja yang
berkompeten dan memiliki etos kerja yang
tinggi.Hal ini seiring dengan tujuan
pendidikan SMK itu sendiri yaitu
meningkatkan kemampuan siswa untuk
dapat mengembangkan diri sejalan dengan
perkembangan IPTEK dan seni, serta
menyiapkan siswa untuk mermasuki
lapangan kerja dan mengembangkan sikap
professional.Untuk mengembangkan sikap
profesional sebelum memasuki lapangan
kerja, lulusan sekolah kejuruan harus
dibekali kemampuan-kemampuan khusus
dalam berkomunikasi, berpikir kritis,
berinteraksi dalam kelompok serta
pemanfaatan teknologi informasi dalam
dunia global.
Salah satu mata pelajaran yang
dipelajari siswa di jenjang pendidikan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah
mata pelajaran kewirausahaan.
Pembelajaram kewirausahaan hendaknya
dapat dilaksanakan dengan menyenangkan
dan penuh makna, hal ini dilakukan dengan
cara menerapkan pembelajaran inovatif
untuk dapat merangsang kemampuan
berpikir siswa sehingga dapat
meningkatkan aktivitas danbelajar siswa.
Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan guru mata pelajaran
Kewirausahaan SMK Negeri 1 Sukasada
diperoleh penjelasan bahwa Skor Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata
pelajaran Kewirausahaan adalah ≥ 69, 
namun dari hasil tes pengetahuan awal
untuk siswa kelas XI Multimedia 1 dalam
pelajaran Kewirausahaan yang diikuti oleh
20 orang siswa diperoleh data bahwa 4
orang siswa (20%) mendapatkan nilai di
atas KKM dan 16 orang siswa (80%)
mendapatkan nilai di bawah KKM. Hal ini
membuktikan bahwa nilai ketuntasan
belajar siswa masih rendah sehingga masih
banyak siswa yang harus remidi.Hal ini
disebabkan oleh aktivitas siswa kurang
dalam belajar kewirausahaan. Saat
pembelajaran berlangsung siswa kurang
memperhatikan pembelajaran dan kurang
spontan dalam menanggapi tugas dari
guru. Interaksi siswa dengan siswa, siswa
dengan guru, siswa dengan materi masih
sangat kurang yang terlihat dalam proses
pembelajaran. Fakta tersebut menyatakan
bahwa aktivitas belajar dan hasil belajar
siswa perlu ditingkatkan.
Berdasarkan hasil observasi, terdapat
beberapa permasalahan di identifikasi
sebagai penyebab rendahnya aktivitas dan
hasil belajar Kewirausahaan siswa di SMK
N 1 Sukasada, yaitu pertama, model
pembelajaran yang guru terapkan kurang
menarik bagi siswa (konvensional), kedua,
kurangnya kepercayaan diri siswa, ketiga,
bahan ajar yang dipergunakan siswa hanya
berpatok pada LKS, keempat, kurangnya
kemandirian dan kedisiplinan siswa, dan
kelima, kesiapan dan aktivitas belajar siswa
masih rendah.
Menanggulangi masalah-masalah
tersebut, solusi yang dilakukan adalah
menerapkan model Pembelajaran Berbasis
Masalah atau Problem Based Learning
(PBL). Pembelajaran Berbasis Masalah
adalah suatu pendekatan pembelajaran
dengan membuat konfrontasi kepada
pebelajar dengan masalah-masalah praktis,
berbentuk ill-structured atau open-ended
melalui stimulus dalam belajar (Santyasa
dan Sukadi, 2009:11). Penelitian yang
berjudul Using Prolem Based Learning to
Explore Unseen Academic Potential oleh
Shelagh A. Gallagher dan James J.
Gallagher (2013) mendukung bahwa
Pembelajaran Berbasis Masalah sebagai
metode mengajar berbagai keterampilan
termasuk masalah temuan. Temuan yang
paling konsisten di cabang penelitian ini
adalah belajar menggunakan PBM dapat
lebih memotivasi, menarik, dan memuaskan
siswa. Pembelajaran berbasis masalah ini
akan melatih keterampilan penyelidikan
siswa, menumbuhkan keterampilan
mengatasi masalah, peserta didik
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mempunyai kemampuan mempelajari peran
orang dewasa, dan peserta didik dapat
menjadi pembelajar yang mandiri
(Suprijono, 2009:72). Sehingga dapat
mendorong aktivitas dan hasil belajar siswa
menjadi lebih meningkat.
Berdasarkan latar belakang diatas,
maka permasalahan yang ingin dibahas
adalah sebagai berikut.Pertama, apakah
implementasi model Pembelajaran Berbasis
Masalah dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa; Kedua, apakah penerapan
model Pembelajaran Berbasis Masalah
dapat meningkatkan hasil belajar siswa;
Ketiga, bagaimana respons siswa kelas XI
Multimedia 1 terhadap penerapan model
Pembelajaran Berbasis Masalahdalam
pembelajaran Kewirausahaan. Adapun
tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu,
meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas
XI Multimedia 1 SMK N 1 Sukasada melalui
penerapan model Pembelajaran Berbasis
Masalah; meningkatkan hasil belajar siswa
kelas XI Multimedia 1 SMK N 1 Sukasada
melalui penerapan model Pembelajaran
Berbasis Masalah; dan untuk mengetahui
bagaimana respons siswa kelas XI
Multimedia 1 terhadap penerapan model
Pembelajaran Berbasis Masalahdalam
pembelajaran Kewirausahaan.
Paradigma kontruktivistik memandang
siswa sebagai peribadi yang sudah memiliki
kemampuan awal sebelum mempelajari
sesuatu. Kemampuan awal tersebut akan
menjadi dasar dalam mengkonstruksi
pengetahuan yang baru. Oleh sebab itu
meskipun kemampuan awal tersebut masih
sangat sederhana atau tidak sesuai dengan
pendapat guru, sebaiknya diterima dan
dijadikan dasar pembelajaran dan
pembimbingan.
Pembelajaran Berbasis Masalah
adalah salah satu model pembelajaran
yang mengandung paradigma
konstruktivisme.Fogarty (dalam Santyasa &
Sukadi, 2009:11) mengatakan bahwa
Pembelajaran Berbasis Masalah adalah
suatu pendekatan pembelajaran dengan
membuat konfrontasi kepada pebelajar
dengan masalah-masalah praktis,
berbentuk ill-structured atau open-ended
melalui stimulus dalam belajar. Dengan
kata lain pembelajaran berbasis masalah
adalah suatu model/pendekatan
pembelajaran yang menggunakan masalah
sebagai sesuatu yang harus dipelajari
siswa untuk melatih dan meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, serta
mendapatkan pengetahuan konsep-konsep
penting.
Menurut Savoie dan Hughes (dalam
Wena, 2012:91) bahwa Pembelajaran
Berbasis Masalah memiliki karakteristik-
karakteristik sebagai berikut: belajar dimulai
dengan suatu permasalahan,
permasalahan yang diberikan harus
berhubungan dengan dunia nyata siswa,
mengorganisasikan pembelajaran di
seputar permasalahan, bukan di seputar
disiplin ilmu, memberikan tanggung jawab
yang besar dalam membentuk dan
menjalankan secara langsung proses
belajar mereka sendiri, menggunakan
kelompok kecil, dan menuntut siswa untuk
mendemonstrasikan apa yang telah
dipelajarinya dalam bentuk produk atau
kinerja (performance).
Pembelajaran Berbasis Masalah juga
harus dilakukan dengan tahapan-tahapan
tertentu.Savoi & Andrew (dalam Sadia,
2008:8), mengemukakan enam tahapan
proses Pembelajaran Berbasis Masalah
sebagai berikut; pertama, mulai dengan
penyajian masalah; kedua, masalah
hendaknya berkaitan dengan dunia siswa
(masalah riil); ketiga, organisasi materi
pembelajaran sesuai dengan masalah;
keempat, memberi siswa tanggung jawab
utama untuk membentuk dan mengarahkan
pembelajarannya sendiri; kelima,
menggunakan kelompok-kelompok kecil
dalam proses pembelajaran; dan keenam,
menuntut siswa untuk menampilkan apa
yang telah mereka pelajari.
Pembelajaran yang efektif adalah
pembelajaran yang menyediakan
kesempatan belajar sendiri dan beraktivitas
sendiri kepada siswa.Siswa belajar dan
beraktivitas sendiri untuk memperoleh
pengalaman, pengetahuan dan tingkah laku
lainnya serta mengembangkan
keterampilan yang bermakna.Manfaat
aktivitas dalam pembelajaran menurut
Hamalik (2002:175) sebagai
berikut.Pertama, siswa mencari
pengalaman sendiri dan langsung
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mengalami.Kedua, berbuat sendiri akan
mengembangkan seluruh aspek pribadi
siswa. Ketiga, memupuk kerjasama yang
harmonis di kalangan para siswa yang pada
gilirannya dapat memperlancar kerja
kelompok.Keempat, siswa belajar
berdasarkan minat dan kemampuan sendiri
sehingga sangat bermaanfaat dalam
rangka pelayanan perbedaan
individu.Kelima, memupuk disiplin belajar
dan suasana belajar yang demokratis dan
kekeluargaan, musyawarah dan
mufakat.Keenam, membina dan memupuk
kerjasama antara sekolah dan masyarakat,
dan hubungan antara guru dan orang tua
siswa yang bermaanfaat dalam pendidikan
siswa.Ketujuh, pembelajaran dan belajar
dilaksanakan secara realistik dan konkrit,
sehingga mengembangkan pemahaman
dan berpikir kritis serta menghindarkan
terjadinya verbalisme.Kedelapan,
pembelajaran dan kegiatan belajar menjadi
hidup sebagai mana halnya kehidupan
yang penuh dinamika. Hasil belajar
merupakan kemampuan yang diperoleh
individu setelah proses belajar berlangsung,
yang dapat memberikan perubahan tingkah
laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap,
dan keterampilan sehingga menjadi lebih
baik dari sebelumnya. Yang harus diingat,
hasil belajar adalah perubahan perilaku
secara keseluruhan bukan hanya salah
satu aspek potensi kemanusiaan saja
(Suprijono, 2009:7).
METODE
Penelitian ini dilaksanakan di SMK
Negeri 1 Sukasada yang beralamatkan di
Jalan Srikandi, Kecamatan Sukasada,
Singaraja. Penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (classroom action research),
yang bertujuan meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar Kewirausahaani siswa kelas XI
Multimedia 1 SMK Negeri 1 Sukasada
tahun Pelajaran 2013/2014 melalui
penerapan model Pembelajaran Berbasis
Masalah. Menurut Purwadi penelitian
tindakan kelas (yang selanjutnya disingkat
PTK) adalah suatu bentuk penelitian yang
dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan
masalah yang dihadapi dalam
melaksanakan tugas pokoknya, yaitu
mengelola pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar (KBM) dalam arti luas (dalam
Sukidin, dkk, 2008:10).
Penelitiaan ini bersifat kolaboratif
karena tidak hanya melibatkan peneliti dan
siswa saja, tetapi peneliti juga bekerjasama
dengan guru pengajar mata pelajaran
Kewirausahaan kelas XI.Dalam penelitian
ini peneliti bertindak sebagai pelaksana
kegiatan, perencana tindakan, pengumpul
data, penganalisa data sekaligus sebagai
pelapor hasil penelitian.Karena alasan
tersebut maka kehadiran peneliti sangat
diperlukan dalam setiap kegiatan di tempat
penelitian.Penelitian ini terdiri dari dua
siklus. Setiap siklus terdiri dari empat
tahapan, yaitu: perencanaan, tindakan,
observasi/evaluasi, dan refleksi. Namun,
apabila kedua siklus belum mencapai hasil
yang telah ditetapkan maka penelitian ini
akan dilanjutkan dengan siklus
berikutnya.Adapun alur penelitian dapat
disajikan dalam gambar sebagai berikut.
Dalam melaksanakan penelitian ini,
penliti harus mengikuti prosedur/sintaks dari
model Pembelajaran Berbasis Masalah dan
disesuaikan dengan Permendiknas No. 41
Tahun 2000. Proses pembelajaran yang
dilakukan pada penelitian ini diawali dengan
pendahuluan yang berlangsung sekitar 10
menit. Kegiatan pendahuluan diawali
dengan mengecek kehadiran siswa,
penyampaian kompetensi dasar, indikator
serta tujuan yang harus dicapai setelah
proses pembelajaran. Siswa diberikan
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan
dengan materi yang akan diberikan dan
pertanyaan tersebut berhubungan dengan
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kehidupan sehari-hari. Penyampaian
pertanyaan tersebut bertujuan untuk
menggali pengetahuan awal siswa
terhadsap materi yang akan diberikan dan
memotivasi siswa agar siap menerima
pembelajaran yang diberikan.
Proses pembelajaran dilanjutkan
dengan kegiatan inti yang berlangsung
sekitar 60 menit. kegiatan inti terdiri atas
tahap eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
Tahap eksplorasi sesuai dengan sintaks
model Pembelajaran Berbasis Masalah
terdiri dari tahap setting penyajian masalah.
Tahap ini siswa menuju kelompok-
kelompok investigasi yang telah dibentuk
sebelumnya. Guru menyajikan
permasalahan dalam bentuk LKS. Siswa
diberikan kesempatan untuk mencermati
permasalahan dalam LKS. Pada tahap ini
siswa bersama kelompoknya melakukan
perencanaan mengenai permasalahan
yang akan dipelajari serta langkah-langkah
apa yang harus dilakukan untuk
memecahkan permasalahan tersebut.
Tahap berikutnya adalah tindak lanjut
permasalahan.Tahap ini siswa melakukan
pengumpulan informasi dan investigasi dari
berbagai sumber.
Tahap berikutnya adalah
presentasi.Tahap ini diharapkan terjadi tukar
pendapat antar kelompok.Kegiatan ini
diberikan alokasi waktu kurang lebih 15
menit yang merupakan lanjutan dari
kegiatan diskusi internal kelompok.
Kegiatan belajar yang terakhir adalah
kegiatan penutup.Pada tahap ini siswa
dipersilahkan menyimpulkan kegiatan
belajar yang telah dilaksanakan.Kesempatan
ini, peneliti juga memberikan pertanyaan
mengenai materi yang dibahas.Siswa juga
diperbolehkan memberikan saran dan kritik
mengenai pembelajaran berbasis masalah
yang telah diterapkan. Guru menutup
pertemuan dengan salam penutup.
Subyek penelitian ini adalah siswa
kelas XI Multimedia 1 tahun ajaran
2013/2014 sebanyak 20 siswa yang terdiri
dari 9 orang siswa perempuan dan 11
orang siswa laki-laki. Objek yang diteliti
adalah aktivitas belajar Kewirausahaan
siswa, hasil belajar Kewirausahaan siswa
dan respons siswa terhadap penerapan
model Pembelajaran Berbasis Masalah.
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu, metode observasi,
kuisioner (Angket), metode tes hasil belajar.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini diantaranya, pedoman observasi
aktivitas belajar, angket digunakan untuk
menilai respons siswa terhadap penerapan
model pembelajaran berbasis masalah.Soal
post-tes untuk mengukur perkembangan
belajar dan pemahaman siswa terhadap
materi yang diberikan oleh peneliti.Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif dan data kualitatif,
sementara sumber datanya adalah data
primer.
Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif
kuantitatif. Data yang akan dianalisis pada
penelitian ini adalah data aktivitas belajar
siswa, hasil belajar siswa dan analisis data
respons siswa.
Untuk menghitung aktivitas belajar
siswa dihitung dengan cara menghitung
rata-rata skor aktivitas dengan tingkat rata-
rata kelas menggunakan rumus
n
XXXX
N
X
X n..........321 
Keterangan :
X = rata-rata aktivitas belajar siswa
∑x = jumlah seluruh persentase 
aktivitas belajar siswa secara individu
N = banyaknya siswa
Dalam menggolongkan kriteria
aktivitas belajar digunakan nilai rata-rata
Mean Ideal (MI), Standar Deviasi (SDI), dan
skor aktivitas belajar siswa ( തܺ). Rumus
umum MI dan SDi adalah sebagai berikut.
2
1
MI (skor tertinggi ideal + skor
terendah Ideal)
XSDI
6
1
 (skor tertinggi ideal – skor
terendah ideal)
Kriteria Penilaian Aktivitas Belajar:
1. X  ≥  16,25 kategori Sangat Aktif 
2. 13,75  X  16,25 kategori Aktif
3. 11,25  X  13,75 kategori Cukup Aktif
4. 8,75  X  11,25 kategori Kurang Aktif
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5. X  8,75 kategori Sangat Kurang Aktif
Data hasil belajar siswa dikumpulkan
dengan menggunakan LKS, tugas dan tes
hasil belajar.Nilai hasil belajar diperoleh
dengan persamaan sebagai berikut.
X1 = 3
cba xxx 
Keterangan
തܺ
௔adalah nilai rata-rata LKS
തܺ
௕adalah nilai rata-rata tugas
തܺ
௖adalah nilai tes hasil belajar
Rata-rata kelas dihitung dengan dengan
rumus berikut.
N
X
M X


Keterangan
Mx = Skor rata-rata
∑x  = jumlah total dari skor (nilai-nilai yang 
ada)
n = number of cases (Banyaknya skor)
Data hasil belajar siswa kemudian di
konversi seperti di bawah ini untuk
mengetahui katagori nilai siswa.
1. Rentang nilai dari 90–100 kategorinya
sangat baik.
2. Rentang nilai dari 80-89 kategorinya
baik,
3. Rentang nilai dari 65-79 kategorinya
cukup baik.
4. Rentang nilai dari 55-64 kategorinya
kurang baik.
5. Rentang nilai dari 0-54 kategorinya
sangat kurang baik.
.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2
siklus, dimana pada setiap siklusnya
dilaksanakan sebanyak empat kali
pertemuan, tiga pertemuan petama
merupakan pelaksanaan pembelajaran dan
satu pertemuan sebagai tes hasil belajar.
Alokasi waktu setiap pertemuan adalah dua
jam pelajaran (2 x 45 menit).
Berdasarkan hasil penelitian diketahui
jumlah siswa kelas XI Multimedia 1 SMK
Negeri 1 Sukasada berjumlah 20 orang
siswa. Pada pertemuan pertama, kedua
dan ketiga dalam siklus Iterjadi peningkatan
pada aktivitas belajar siswa. Rata-rata
aktivitas belajar siswa pada setiap
pertemuan, yaitupada pertemuan pertama
sebesar 11,5 dengan kategori kurang aktif,
pertemuan kedua sebesar 11,9 dengan
kategori cukup aktif dan pertemuan ketiga
sebesar 12 dengan kategori cukup aktif.
Pada pertemuan keempat, kelima dan
keenam yang terangkum dalam siklus II
aktivitas belajar siswa juga mengalami
peningkatan, yaitu rata-rata skor aktivitas
belajar siswa pada pertemuan keempat
sebesar 13,75 dengan kategori aktif, pada
pertemuan kelima sebesar 13,95 dengan
kategori aktif dan pada pertemuan keenam
sebesar 14,50 dengan kategori aktif.
Hasil belajar kewirausahaan siswa
juga mengalami peningkatan dari siklus I ke
siklus II. Hal ini dapat dilihat dari hasil
belajar siswa pada siklus I dengan nilai
rata-rata siswa sebesar 75,83 dengan
katagori cukup baik. Pada siklus II hasil
belajar Kewirausahaan siswa mengalami
peningkatan dengan nilai rata-rata siswa
sebesar 80,42 dengan katagori baik.
Peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I
ke siklus II sebesar 4,59 yaitu dari 75,83
pada siklus I menjadi 80,42 pada akhir
siklus II.
Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian diketahui
jumlah siswa kelas XI Multimedia 1 SMK
Negeri 1 Sukasada berjumlah 20 orang
siswa. Pada pertemuan pertama, kedua
dan ketiga dalam siklus Iterjadi peningkatan
pada aktivitas belajar siswa. Rata-rata
aktivitas belajar siswa pada setiap
pertemuan, yaitupada pertemuan pertama
sebesar 11,5 dengan kategori kurang aktif,
pertemuan kedua sebesar 11,9 dengan
kategori cukup aktif dan pertemuan ketiga
sebesar 12 dengan kategori cukup aktif.
Pada pertemuan keempat, kelima dan
keenam yang terangkum dalam siklus II
aktivitas belajar siswa juga mengalami
peningkatan, yaitu rata-rata skor aktivitas
belajar siswa pada pertemuan keempat
sebesar 13,75 dengan kategori aktif, pada
pertemuan kelima sebesar 13,95 dengan
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kategori aktif dan pada pertemuan keenam
sebesar 14,50 dengan kategori aktif.
Pada setiap pertemuan aktivitas
belajar Kewirausahaan siswa mengalami
peningkatan, namun proses pembelajaran
pada pertemuan pertama sampai
pertemuan ketiga yang terangkum dalam
siklus I masih belum optimal, hal ini
ditunjukan dengan adanya kelemahan dan
kendala-kendalasebagai berikut. Pertama,
langkah-langkah pembelajaran pada model
Pembelajaran Berbasis Masalah yang
berbeda dengan pembelajaran biasanya,
yaitu metode ceramah menyebabkan siswa
belum terbiasa dalam melaksanakan
proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari
sikap siswa saat pertemuan pertama masih
terlihat kebingungan saat mengikuti proses
pembelajaran, banyak siswa yang tidak
menghiraukan pembelajaran. Namun, pada
pertemuan-pertemuan berikutnya siswa
sudah mulai terbiasa bahkan cenderung
mengambil inisiatif saat peralihan dari tahap
pembelajaran satu ke tahap
berikutnya.Kedua, siswa belum terbiasa
bekerja kelompok, terlebih kelompok yang
heterogen berdasarkan jenis kelamin dan
kemampuan akademik yang berbeda.
Dalam mengerjakan LKS setiap kelompok
hanya mengandalkan anggota kelompok
yang memiliki kemampuan yang lebi dari
teman yang lain tanpa adanya diskusi
dengan anggota kelompok lain. Hal ini
diantisipasi dengan memberikan nasehat
kepada siswa untuk belajar bersama
dengan anggota kelompoknya, pada saat
diskusi peneliti menunjuk salah satu dari
anggota kelompok untuk membacakan hasil
diskusinya.Ketiga, siswa mengalami
kendala dalam menyampaikan
pendapatnya karena selama ini mereka
terbiasa diam, mendengar, dan
mencatat.Hal itu terlihat dari jumlah siswa
yang bertanya sangat terbatas dan siswa
yang bertanya hanya itu-itu saja.Upaya
mengatasinya peneliti selalu
mengumumkan/membagikan hasil LKS
yang diperoleh pada pertemuan
sebelumnya di setiap pertemuan untuk
lebih memotivasi siswa.Selain itu peneliti
juga memberikan tambahan nilai dan pujian
kepada siswa yang berani mengutarakan
pendapatnya.Keempat, rendahnya daya
dukung berupa ketersediaan bahan ajar
(buku) yang menunjang proses
pembelajaran. Siswa hanya mengandalkan
buku LKS yang diberikan sekolah.Namun,
sumber belajar tersebut belum optimal
dalam memfasilitasi kebutuhan belajar
siswa. Hal ini terjadi karena siswa belum
terbiasa untuk mencari dan menambah
sumber belajar lain guna memfasilitasi
siswa dalam belajar. Selain hal tersebut,
siswa juga merasa terganggu dalam proses
pembelajaran karena situasi di sekitar
ruang kelas sangat bising. Hal tersebut
disebabkan oleh masih adanya proyek
pembangunan ruang kelas baru di belakang
kelas XI Multimedia 1.Kelima, daya nalar
siswa masih rendah, ini dibuktikan dari
masih sedikitnya siswa yang bisa
memberikan jawaban terhadap diskusi
permasalahan.Pada diskusi permasalahan
ini bertujuan untuk melatih pemahaman
konsep siswa dalam mengaitkan antara
permasalahan yang diberikan dengan
konsep-konsep kewirausahaan yang
dipelajari.Keenam, peneliti dan guru
kewirausahaan masih kesulitan dalam
menilai aspek aktivitas siswa.Hal ini terjadi
karena selain banyaknya criteria penilaian
dalam rubrik, juga karena keadaan kelas
yang sangat dinamis. Guru tidak hanya
melakukan pengamatan perilaku secara
umum, tetapi harus fokus dan masuk ke
dalam setiap kelompok yang anggotanya
ingin dinilai. dalam proses pembelajaran.
Hal tersebut dapat diantisipasi dengan
memberikan penilaian kepada beberapa
kelompok dalam setiap pertemuan,
sehingga penilaian yang dilakukan lebih
optimal dan obyektif.Ketujuh, memberikan
ringkasan materi kepada siswa sebagai
sarana untuk menambah sumber
belajar.Pada lembar materi tersebut
menggunakan bahasa yang sederhana
sehngga lebih mudah dimengerti oleh
siswa.Kedelapan, menggunakan bantuan
media pembelajaran untuk menjelaskan
konsep-konsep atau materi pelajaran
sehingga siswa akan lebih memahami
materi yang diajarkan. Kesembilan,
memperbaiki cara mengelola kelas,
memberikan bimbingan yang lebih intensif
dan memberikan waktu tenggang kepada
siswa untuk berpikir saat berdiskusi.
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Kelemahan dan kendala tersebut
kemudian ditindaklanjuti untuk mencari
alternatif pemecahan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Pada
pertemuan keempat sampai keenam yang
termasuk dalam siklus II, aktivitas belajar
siswa sudah mengarah kepada
Pembelajaran Berbasis Masalah,
yaitupertama, kerjasama antar kelompok
sudah dilakukan secara optimal. Hal ini
terlihat dari siswa tidak lagi mengandalkan
anggota kelompok yang memiliki
kemampuan yang lebih dalam mengerjakan
LKS,keduasiswa sudah berani dalam
menyampaikan pendapatnya dalam
menjawab pertanyaan diawal pembelajaran
maupun pada saat diskusi, ketiga
memberikan beberapa soal tambahan atau
Pekerjaan Rumah (PR) kepada siswa
sehingga siswa memiliki kesempatan yang
lebih untuk melatih kemampuannya serta
memberikan tugas untuk mempelajari
materi yang akan dijelaskan pada
pertemuan berikutnya ternyata dapat
meningkatkan kesiapan siswa dalam
proses pembelajaran sehingga siswa lebih
mudah untuk mengikuti pembelajaran dan
menjadi lebih aktif dalam kegiatan diskusi,
dan keempat motivasi dan antusiasme
siswa dalam mengikuti pembelajaran
menjadi lebih tinggi karena peneliti
memberikan kesempatan secara penuh
kepada siswa dalam pembelajaran.
Hasil penelitian ini diperkuat oleh
Zingaro ( dalam Meigawati, 2012), yang
menyatakan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah memiliki empat
komponen penting, yaitu penyelidikan,
interaksi, penafsiran, dan motivasi interistik.
Penyelidikan mengacu pada fakta bahwa
dalam pembelajaran siswa bersama
kelompoknya fokus dalam menyelesaikan
tentang masalah yang dibahas dalam topik
tersebut. Interaksi adalah suatu metode
dalam pembelajaran kooperatif yang
diperlukan para siswa untuk
mengeksplorasi gagasan-gagasan dan
saling membantu satu sama lainnya.
Penafsiran terjadi ketika anggota kelompok
mengkonstruksi dan mengelaborasi
pengetahuan sehingga setiap anggota
memperoleh kejelasan tentang konsep-
konsep yang disampaikan. Motivasi intrinsik
diperlukan oleh para siswa dalam proses
investigasi materi-materi pembelajaran.
Peningkatan aktivitas belajar siswa
pada setiap pertemuan akan dapat
mendorong peningkatan dari hasil belajar
kewirausahaan siswa. Tes hasil belajar
dalam penelitian ini dilaksanakan pada
setiap akhir siklus.
Berdasarkan hasil analisis data hasil
belajar siswa sudah memenuhi kriteria
keberhasilan yang ditetapkan dalam
penelitian ini, yaitu nilai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) sebesar 69,00. Kenaikan
nilai rata-rata hasil belajar yang dicapai
siswa dari siklus I ke siklus II adalah
sebesar 4,59 yaitu dari 75,83 pada siklus I
menjadi 80,42 pada akhir siklus II. Dari segi
ketuntasan belajar juga terjadi peningkatan
yaitu meningkat sebesar 5,00% dari
95,00% pada siklus I menjadi 100,00%
pada akhir siklus II sehingga rata-rata
kategori nilai hasil belajar pada siklus II
berada pada kategori baik.
Peningkatan hasil belajar sudah
memenuhi kriteria keberhasilan disebabkan
oleh 1) peran fasilitator dalam
memfasilatasi dan memotivasi siswa untuk
belajar dengan lebih optimal, 2) perangkat
pembelajaran yang diberikan kepada siswa
yaitu berupa RPP dan LKS yang diberikan
oleh peneliti menggunakan bahasa yang
sederhana dan menampilkan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari sehingga lebih
mudah dipahami, 3) fasilitator memberikan
kesempatan seluas-luasnya bagi siswa
untuk mengeksplorasi kemampuannya
dalam menemukan dan memecahkan serta
mencari solusi atas permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga materi
yang dipelajari dipahami oleh siswa, 4)
peneliti memberikan penekanan-penekanan
pada konsep atau materi pelajaran yang
dilaksanakan pada setiap akhir pertemuan
merupakan refleksi dari tes pengetahuan
awal yang diberikan, sehingga siswa tidak
lagi mengalami miskonsepsi dan lebih
memahami materi pembelajaran yang
diberikan.
Hasil observasi dari setiap pertemuan,
diperoleh perkembangan yang cukup baik
dari segi proses maupun hasil
pembelajaran. Proses ini tidak hanya
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mengatasi kendala-kendala yang muncul
tetapi juga mempertahankan keunggulan-
keunggulan dari proses pembelajaran yang
telah berlangsung. Secara garis besar
perkembangan kegiatan belajar mengajar
pada pertemuan pertama sampai
pertemuan terakhir adalah sebagai berikut.
Pertama, siswa sudah beradaptasi dengan
model Pembelajaran Berbasis Masalah.
Sehingga proses pembelajaran berjalan
sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang direncanakan. Kondisi
pembelajaran lebih kondusif dan siswa
tampak lebih memiliki motivasi untuk
mengikuti pembelajaran.Kedua, aktivitas
pembelajaran dalam kelompok sudah
berjalan dengan baik.Siswa tidak lagi
mengandalkan anggota kelompok yang
memiliki kemampuan yang lebih dalam
mengerjakan LKS.Setiap anggota kelompok
melakukan kolaborasi dalam mengerjakan
LKS tersebut, mereka telah membagi dalam
mengerjakan tugas dan terakhir terjadi
diskusi mengenai LKS yang dikerjakan
dalam kelompok.Ketiga, siswa sudah berani
dalam menyampaikan pendapatnya dalam
menjawab pertanyaan diawal pembelajaran
maupun pada saat diskusi.Meskipun materi
yang diajarkan cukup sulit, namun
pendapat yang diajukan oleh siswa sudah
mengacu pada konsep.Keempat, siswa
sudah mempunyai banyak sumber belajar
yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Siswa sudah memanfaatkan
perpustakaan dan internet untuk
menambah referensi terkait dengan
pembelajaran.Peneliti juga memberikan
tambahan-tambahan materi yang belum
mereka miliki terkait dengan pembelajaran
yang diberikan.Kelima, dari segi hasil
belajar, rata-rata ketuntasan belajar siswa
pada siklus II sudah mengalami
peningkatan dibandingkan pada siklus I.
Hasil dari penelitian ini, baik dari segi
aktivitas belajar siswa maupun dari
segihasil belajar siswa diperkuat oleh
penelitian yang berjudul Using Problem-
based Learning to Explore Unseen
Academic Potential yangdilakukan oleh
Shelagh A. Gallagher dan James J.
Gallagher (2013).Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dengan diterapkannya
kurikulum PBL dapat menciptakan konteks
belajar yang mendorong lebih banyak siswa
untuk mengungkapkan potensi
akademiknya dan akan berimbas dengan
meningkatnya aktivitas dan hasil belajar
siswa.
Peningkatan hasil penelitian ini, baik
peningkatan rata-rata skor aktivitas belajar
maupun peningkatan hasil belajar siswa
setelah dianalisis secara statistik
menggunakan one-sample T-test
peningkatan dari siklus I ke siklus II adalah
signifikan.Dimana nilai signifikansinya
adalah sebesar 0,000 dan nilai signifikansi
ini lebih kecil dari t-tabel, yang artinya
bahwa implementasi model Pembelajaran
Berbasis Masalah efektif untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa.
Dari paparan di atas secara umum
implementasi model Pembelajaran Berbasis
Masalah dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa kelas XI Multimedia 1
SMK Negeri 1 Sukasada. Selain efektif
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar, implementasi model Pembelajaran
Berbasis Masalah dapat menumbuhkan
respons positif siswa.
Data respons siswa terhadap
penerapan model pembelajaran berbasis
masalah dari angket yang diberikan
menunjukan jumlah skor respon siswa pada
siklus II diperoleh sebesar 756, sehingga
rata-rata skor respon siswa adalah 37,8
dengan rata-rata kriteria respons siswa
adalah positif. Respons siswa yang berada
pada kategori sangat positif sebanyak 2
orang siswa (10,00%), kategori positif
sebanyak 18 orang siswa (90,00%) dan
tidak ada siswa yang memberikan respons
cukup positif, kurang positif dan sangat
kurang positif terhadap penerapan model
pembelajaran berbasis masalah.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dilakukan, maka dapat ditarik
simpulan sebagai berikut.
Pertama,implementasi model Pembelajaran
Berbasis Masalah dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa pada siswa kelas XI
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Multimedia 1 SMK Negeri 1 Sukasada.
Rata-rata skor aktivitas belajar siswa pada
siklus I sebesar 11,65 dan siklus II sebesar
14,07. Peningkatan skor aktivitas belajar
siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 2,42
yaitu dari 11,65 pada akhir siklus I menjadi
14,07 pada akhir siklus II.
Kedua,implementasi model Pembelajaran
Berbasis Masalah dapat meningkatkan
hasil belajar Kewirausahaan siswa kelas XI
Multimedia 1 SMK Negeri 1 Sukasada. Hal
ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada
siklus I dengan nilai rata-rata siswa
sebesar 75,83 dengan katagori cukup baik.
Pada siklus II hasil belajar Kewirausahaan
siswa mengalami peningkatan dengan nilai
rata-rata siswa sebesar 80,42 dengan
katagori baik. Peningkatan hasil belajar
siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 4,59
yaitu dari 75,83 pada siklus I menjadi 80,42
pada akhir siklus II. Ketiga,Implementasi
model Pembelajaran Berbasis Masalah
mendapat respons yang positif dari siswa
yaitu dengan rata-rata skor respons siswa
sebesar 37,8.
Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan
yang diperoleh dalam penelitian tindakan
kelas ini, maka dapat diajukan beberapa
saran sebagai berikut. (1) Model
Pembelajaran Berbasis Masalah ini bisa
dijadikan salah satu alternatif dalam
melaksanakan pembelajaran
Kewirausahaan sehingga pembelajaran
tidak monoton. Dengan menerapkan model
Pembelajaran Berbasis Masalah ini dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
Kewirausahaan siswa. Oleh karena itu,
disarankan agar model Pembelajaran
Berbasis Masalah iniditerapkan dalam
mata pelajaran Kewirausahaan.(2) Peneliti
yang berminat untuk mengadakan
penelitian lebih lanjut mengenai penerapan
model Pembelajaran Berbasis Masalah
pada mata pelajaran Kewirausahaan
maupun mata pelajaran lainnya, agar
memperhatikan kendala yang dialami
selama penelitian tentang langkah-langkah
model Pembelajaran Berbasis Masalah
yaitu pada saat tahap tindak lanjut
permasalahan dan kendala lainnya tentang
efisiensi waktu mengingat dalam
Pembelajaran Berbasis Masalah
memerlukan banyak waktu belajar. Oleh
karena itu disarankan dalam penelitian
Pembelajaran Berbasis Masalah (1) guru
ikut terlibat langsung dalam pembentukan
kelompok dan kegiatan kelompok sehingga
kegiatan diskusi siswa menjadi terarah. (2)
guru harus dapat membagi waktu yang
tepat agar tahapan dalam penelitian dapat
terlaksana dengan baik dan selesai tepat
waktu.
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